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PENGARUH PENAMBAHAN CAMPURAN SOIL BINDER DAN ABU 

AMPAS TEBU TERHADAP NILAI KUAT GESER PADA TANAH 

LEMPUNG EKSPANSIF 
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xix + 68halaman, 29 gambar, 14 tabel, 13 lampiran 

 

RINGKASAN 

 

Tanah merupakan salah satu pendukung kekuatan konstruksi pada dasar 

bangunan. Tanah yang baik merupakan tanah yang mampu menopang beban yang 

ada diatasnya tanpa mengalami penurunan yang begitu besar. Karakteristik tanah 

pada suatu daerah akan menjadi pertimbangan perencanaan pembangunan dalam 

ilmu teknik sipil. Tanah di Desa Gasing, Kabupaten Banyuasin dari hasil 

penelitian Andhika (2015) adalah tanah lempung. Tanah lempung ini berukuran 

82,56% lolos saringan no. 200, batas cair (LL) = 68%, batas plastis (PL) = 26%, 

dan indeks plastisitas (IP) = 42%. Menurut sistem klasifikasi AASHTO, tanah 

lempung tersebut termasuk ke dalam kelompok A-7-6 dan sesuai dengan 

klasifikasi USCS (Unified Soil Classification System) tanah tersebut digolongkan 

dalam kelompok CH yang merupakan tanah lempung anorganik dengan plastisitas 

tinggi. Oleh karena itu, diperlukan kajian sifat-sifat fisis dan mekanis  agar 

kekuatan konstruksi bangunan sesuaidengan sifat-sifat tanah yang layak 

digunakan sebagai dasar bangunan dengan cara stabilisasi tanah. 

Pada penelitian ini, bahan stabilisasi yang digunakan adalah soil binder 

dengan kadar 20 gr/liter, 25 gr/liter, serta 30 gr/liter dan abu ampas tebu dengan 

variasi 4%, 8%, dan 12% dari berat sampel. Pengujian meliputi uji soil properties 

yaitu uji kadar air tanah asli, uji berat jenis, uji Atterberg limits, uji analisa butiran 

tanah, uji pemadatan tanah standar serta dilakukan uji Triaxial Unconsolidated 

Undrained untuk mengetahui kuat geser tanah campuran.  

Hasil penelitian tanah campuran didapatkan nilai batas cair, batas plastis, 

dan indeks plastisitas mengalami penurunan dari tanah asli. Adapun penurunan 

terbesar terjadi pada pencampuran 30 gr/liter soil binder dan 12% abu ampas tebu. 

Untuk uji standard proctor tanah asli diperolah kadar air optimum 21,5% dan 

berat isi kering 1,4 gr/cm
3
. Nilai kuat geser dengan masa perawatan 7 hari dan 14 
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hari cenderung mengalami peningkatan, peningkatan terbesar pada penambahan 

4% abu ampas tebu dan 20 gr/liter soil bindersebesar 0,709 kg/cm
2
. Akan tetapi, 

nilai kuat geser menurun seiring dengan bertambahnya soil binder dan abu ampas 

tebu. Nilai kohesi tertinggi terjadi pada pencampuran 4% abu ampas tebu dan 20 

gr/liter soil binder sebesar 0,690 kg/cm
2
 pada masa perawatan 14 hari. Dan nilai 

sudut geser dalam tertinggi terjadi pada campuran 12% abu ampas tebu dan 20 

gr/liter soil binder sebesar 6,8˚. Dengan demikian, penambahan soil binder dan 

abu ampas tebu pada variasi tertentu dapat meningkatkan kohesi, sudut geser 

dalam, dan kuat geser tanah. 

 

Kata kunci : tanah lempung, stabilisasi tanah, soil binder, abu ampas tebu,soil  

properties, uji triaxial, kuat geser 

Kepustakaan : 13 (1972-2015) 
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SUMMARY 

 

 
EFFECT OF ADDING A MIXTURE OF SOIL BINDER AND BAGGASE ASH 

TO SHEAR STRENGTH OF EXPANSIVE SOIL 

Scientific Paper in The form of Skripsi, 2016 

 

Putra Anugra; Supervised by Yulindasari S.T, M.Eng and Ratna Dewi S.T, M.T. 

 

xix + 68 pages, 29 Pictures, 14 Tables, 13 Attachments 

 

SUMMARY 

 

Soil is one of construction strength which supporting structural base. Good 

soil is a soil that capable of sustaining the existing load on top of it without losses 

were so great. Soil characteristic on site will be considerate in construction 

planning. Soil in Gasing, Banyuasin Regency from research of Andhika (2015) is 

clay. This clay-sized sieve 200 82,56%, liquid limit (LL) = 68%, plastic limit (PL) 

= 26%, and Plasticity Index (PI) = 42%. According AASHTO classification 

system, clay is categorized in A-7-6 group and compatible with USCS, clay is 

also categorized in CH group which is anorganic clay with high plasticity. 

Therefore, it is necessary to study the physical properties and mechanical strength 

of the construction of buildings in order to correspond to the soil propertiesare fit 

for use as the base of the building with soil stabilization. 

In this study, a stabilizing agent used is soil binder grading 20 g/liter, 25 

g/liter, and 30 g/liter and bagasse ash with variation of 4%, 8%, and 12% of the 

sample weight. Tests of soil properties includes testing soil water content, specific 

gravity test, Atterberg limits, soil particle analyzer test, test soil compaction 

standards and unconsolidated undrained Triaxial test was done to determine the 

shear strength mixture. 

The results of the study soil mixture obtained the value of the liquid limit, 

plastic limit, and plasticity index decreased from the original soil. The largest 

decline occurred in the mixing of 30 g/liter of soil binder and 12% bagasse ash. 

For standard proctor test of original soil obtained optimum moisture content of 

21.5% and dry bulk density of 1.4 g/cm
3
. Shear strength with the treatment period 

7 days and 14 days tends to increase, the biggest increase in the addition of 4% 

bagasse ash and 20 g/liter soil binder of 0.709 kg/cm
2
.However, shear strength 

decreases with the increase of soil binders and bagasse ash. The highest value of 

cohesion occurs in 4% ash mixing bagasse and 20 g/liter soil binder of 0.690 

kg/cm
2
 at 14-day treatment period. The highest value of the friction angle at 12% 
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ash mixture bagasse and 20 g/liter of soil binder is 6,8˚. Thus, addition of soil 

binder and bagasse ash on a particular variation can enhance the cohesion, friction 

angle, and shear strength. 

 

Keyword : clay, soil stabilization, soil binder, bagasse ash, soil properties,  

triaxial test, shear strength 

Citations : 13 (1972-2015) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu bagian terpenting dalam suatu pekerjaan konstruksi teknik sipil 

yaitu tanah, dimana tanah dapat berfungsi sebagai bahan konstruksi maupun 

sebagai pendukung beban konstruksi yang ada diatasnya. Tanah adalah material 

yang terdiri dari agregat mineral-mineral padat yang tidak tersementasi atau 

terikat secara kimia satu sama lain dan dari bahan-bahan organik yang telah 

melapuk yang berpartikel padat disertai dengan zat cair dan gas yang mengisi 

ruang-ruang kosong di antara partikel-partikel padat tersebut (Das,1998). 

Pada pekerjaan konstruksi baik bangunan bertingkat maupun jalan 

diperlukan tanah yang memenuhi persyaratan kualitas, baik secara fisik maupun 

teknis. Kekuatan tanah dibawah pondasi juga diperlukan sehingga tanah tersebut 

harus mampu menumpu beban bangunan yang ada diatasnya serta penurunan 

yang terjadi tidak melebihi angka yang diijinkan. Salah satu jenis tanah yang 

kurang baik pada pembangunan konstruksi yaitu tanah lempung ekspansif. Tanah 

dengan karakteristik ekspansif merupakan suatu jenis tanah yang memiliki derajat 

pengembangan volume yang tinggi, biasanya ditemukan pada jenis tanah lempung 

yang sifat fisiknya sangat dipengaruhi oleh air. Tanah lempung ekspansif mudah 

mengembang jika kadar airnya tinggi, dan akan mengalami penyusutan yang 

sangat besar jika kadar airnya rendah atau kering sehingga dibutuhkan suatu 

teknik perbaikan tanah guna memperbaiki struktur tanah tersebut.  

Teknik perbaikan tanah yang umum digunakan untuk memperbaiki kualitas 

tanah yang tidak baik atau dapat juga untuk meningkatkan kualitas tanah asli yaitu 

dengan stabilisasi tanah. Tujuan dari stabilisasi tanah adalah untuk meningkatkan 

daya dukung tanah pada saat menahan beban diatasnya, meningkatkan faktor 

keamanan lereng timbunan, serta dapat menurunkan karakteristik tanah 

penyusutan dan pemuaian tanah (Das, 2007). Beragam cara digunakan untuk 

memperbaiki kekuatan tanah lempung ekspansif, salah satunya adalah dengan 

menambahkan bahan kimia (chemical Stabilization). Bahan tambahan yang paling 
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umum digunakan adalah kapur (lime stabilization), semen 

(cementstabilization),abu terbang (fly-ash), bitumen (bituminous stabilization) 

serta bahan kimia lainnya. 

Metode stabilisasi yang pernah dilakukan antara lain metode stabilisasi 

tanah dengan Soil Binder (Desiani dan Redjasentana, 2012), abu tandan sawit dan 

gypsum (Yudhistira, 2015). Alternatif lain stabilisasi tanah lempung ekspansif 

dengan bahan lain terutama limbah atau waste product sebagai stabilisator tanah 

adalah soil binder dan dicampurkan dengan abu ampas tebu pada tanah asli. Soil 

binder dapat digunakan sebagai bahan stabilisasi yang ramah lingkungan dan akan 

membentuk permukaan tanah yang keras. Sedangkan abu ampas tebu memiliki 

kandungan zat kapur dan silika yang dapat digunakan sebagai bahan stabilisasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, akan dilakukan penelitian mengenai 

stabilisasi yang dilakukan dengan mencampurkan tanah lempung ekspansif berupa 

campuran soil binder dan  abu ampas tebu yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh campuran kedua bahan tersebut pada tanah lempung ekspansif 

berdasarkan pengujian Triaxial. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

pencampuran soil binder dan abu ampas tebu dalam menstabilisasikan tanah 

lempung ekspansif dengan variasi campuran soil binder dan abu ampas tebu yang 

berbeda-beda sehingga didapatkan nilai kuat geser pada pengujian Triaxial. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penambahan 

campuran soil binder dan abu ampas tebu terhadap nilai kuat geser pada tanah 

lempung ekspansif berdasarkan pengujian Triaxial. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini dibatasi pada: 
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1) Sifat dan karakteristik campuran tanah lempung ekspansif dengan 

menambahkan cairan soil binderyang konsentrasinya bervariasi sebesar 20 

gram/liter air, 25 gram/liter air dan 30 gram/liter air dan campuran abu 

ampas tebu sebesar 4%, 8%, dan 12% dari berat kering sampel tanahasli  

2) Masa pemeraman atau curingdilakukan selama 0 hari, 7 hari dan 14 hari.  

3) Pengujian yang dilakukan adalah pengujian Triaxial pada kondisi 

Unconsolidated Undrained. 

4) Sampel tanah ekspansif diambil di Jl. Tanjung Api-Api, Desa Gasing 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

5) Penelitian ini hanya terbatas pada skala laboratorium.Pengujian dilakukan di 

Laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik, 

Universitas Sriwijaya. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini adalah : 

BAB 1PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang kajian literatur yang menjelaskan 

mengenai dasar teori yang berkaitan dengan stabilitas tanah dan penelitian 

terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab 3 berisi tentang rancangan penelitian dan prosedur penelitian yang 

dilaksanakan. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan proses analisis perhitungan yang dilakukan pada penelitian 

ini. Disamping itu, dilakukan pembahasan mengenail hasil penelitian. 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab 5, ditarik kesimpulan yang dirumuskan berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan. 
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